Ebook di terbitkan melalui : 


Hak cipta dilindungi oleh undang-undang. 


Dilarang keras mencopy atau memperbanyak sebagian 
atau seluruh isi dari buku ini tanpa izin tertulis dari 
penerbit atau penulis. 


Isi diluar tanggung jawab penerbit. 


Jika kalian mendapatkan ebook ini dari manapun 
KECUALI dari GOOGLE PLAYBOOK, maka bisa 
dipastikan bahwa ebook itu adalah ebook bajakan. 


Ketahuilah, tindakan pembajakan selain melanggar 
hukum juga sangat merugikan penulis maupun 
penerbit. 


Jadi, tolong, hargai penulis dan penerbit dengan cara 
tidak membaca versi bajakannya. 


Ada orang bijak berkata “Belajarlah menghargai 
orang lain, jika dirimu ingin dihargai.” 


Part. 16 


Author POV. 


'Hhhmmm' 


Tangan Sean meremas pucuk 
payudara Tiana dengan keras pria itu 
bersorak keras di dalam hati saat 
payudara besar Tiana tidak di tutupi 
oleh apapun membuatnya leluasa 
untuk meremasnya, sedangkan 
wanita cantik itu masih asyik dengan 
mimpinya. 


Tiana menepis kasar tangan Sean 
dari payudaranya dan membaliknya 
badannya membelakangi Sean. 


“Sayang bangun dong, aku lagi mau 
nih bisik Sean. 


Tiana mengeram kesal dan bangun 
dari tidur sorenya dengan kesal, dia 
membuka baju tidur dan 
memperbaiki payudaranya yang 
sedari tadi di remas Sean. 


Sean dengan semangat membuka 
semua baju kerjanya dan langsung 
menerjang Tiana setelah wanita itu 
selesai membuka baju tidurnya. 


Tiana menatap datar Sean yang 
berada di atasnya, jari-jari tangan 
Sean dan lihai membelai garis celana 
dalamnya, bahkan jari itu sudah 
lancang membelai lipatan vaginanya 
membuat Tiana mendesah. 


Tiana meremas pundak Sean dengan 
keras saat pria itu membuka celana 
dalamnya dan mengocok vaginanya 


yang masih kering hingga menjadi 
basah karena pria itu. 


“Aaahhh...ya terus mas desah Tiana, 
wanita itu membuka lebar-lebar 
kakinya hingga membuatnya Sean 
semakin semangat mengocok vagina 
Tiana. 


"AAAHHHH AKU KELUAR MAS teriak 
Tiana keras. 


"Uuss jangan teriak sayang, nanti 
mami sama papi kepo" bisik Sean. 


Sean mengeluarkan jari-jari yang 
basah karena cairan kenikmatan 
Tiana, Sean menjilati jari-jari di depan 
Tiana. 


“Gimana aku udah handal kan ?' 
Tanya Sean bangga. 


Tiana mengacungkan jempol dan 
tersenyum lebar kearah Sean. 


“Bagus, mas banyak belajar di film 
bokep ya ? Tanya Tiana blak-blakan. 


“Iya dong, aku download film bokep 
di iPhone ku jawab Sean senang. 


“Bagus, nanti kita nonton bareng ya 
kata Tiana. 


“Ok, kamu enggak mau sekalian buat 
film bokep sama aku" usul Sean. 


Tiana terdiam sambil menatap wajah 
Sean yang menatapnya penuruh 
harap. 


“Ok tapi videonya hanya buat di 
tonton sama kita aja ya, jangan di 
sebar ke orang lain" kata Tiana. 


“Iya aku janji balas Sean. 


Sean bangun dari atas badan Tiana 
dan berjalan cepat kearah meja dia 
membuka aplikasi video di iphone- 
nya dan mengarahkan kamera iphone 
-nya kearah ranjang tempat Tiana 
tidur. 


“Ok ayo kita lanjutin” kata Sean 
semangat. 


Sean memasuki kejantanannya ke 
lubang vagina Tiana yang sudah 
pernah dia masuki sekali. 


Kedua-nya mendesah nikmat saat 
kejantanannya Sean berhasil masuk 
sepenuhnya ke dalam vagina Tiana. 


“Aku mulai bergerak ya kata Sean 
pelan. 


Tiana ingin tertawa lebar saat melihat 
Sean yang begitu polos, 


Kedua tangan Tiana mengalungi 
leher Sean dengan mesra sambil 
menatap Sean dengan pandangan 
menggoda. 


'Lakukan' kata Tiana lembut. 


Tiana mendesah nikmat saat Sean 
mulai mengerjakan kejantanannya di 
dalam vagina Tiana. 


Suara desahan mereka memenuhi 
kamar tidur Sean dan Tiana membuat 
bahkan suara mereka terdengar 
hingga keluar kamar. 


Hingga orang lain yang tidak sengaja 
lewat tahu apa yang sedang mereka 
lakukan di dalam kamar. 


Ayuna dan Wiili yang menguping 
pembicaraan Tiana dan Sean dari 
balik pintu kamar tidur anaknya kaget. 


“Pi anak mu cabul bisik Ayuna. 


“Mi kita buat adek yuk buat Sean 
bisik Willi. 


Ayuna melotot dan memeluk keras 


pundak Willi yang masih terlihat 
gagah walaupun umur sudah tidak 
muda lagi. 


Willi memeluk pinggang istrinya yang 
masih ramping walaupun sudah 
pernah melahirkan anak mereka. 


Bibirnya pria paruh baya itu melumat 
lembut bibir lembut Ayuna yang 
rasanya masih sama seperti waktu 
mereka pertama kali bertemu. 


Willi melepaskan bibirnya dan 
berbisik di telinga Ayuni dengan 


mesra membuat wanita itu 
tersenyum. 


Love You Mommy bisik Willi. 


| Love You to Daddy balas Ayuni. 


Willi akan melumat bibir Ayuni lagi 
sebelum suara pelayan 
menghentikan kegiatannya. 


“Pak, Bu ada tamu di bawah kata 
pelayan yang baru datang. 


Willi mengeram kesal dan Ayuni 
terkekeh geli, dia melepaskan 
pelukan suami dan mengikuti pelayan 
yang wajah sudah mereka, saat 
melihat kegiatan Willi dan suara 
desahan keras di kamar Sean dan 
Tiana. 


Ayuni tersenyum manis saat melihat 
gadis cantik yang duduk di sofa anak 
dari temannya. 


“Loh kamu udah pulang dari London 
Merlin” sapa Ayuni pada gadis cantik 
bertubuh tinggi itu. 


“Iya Tan, aku cuma 2 Minggu aja kok 
di London, biasa urusan kerja Tan 
aku kan model jadi sering keluar kota 
atau negeri balas gadis itu lembut. 


“Loh terus kamu ngapain ke sini ? 
Tumben banget Tanya Ayuni. 


Dia sebenarnya kurang suka dengan 
Marlin, apa lagi saat ibunya memaksa 
Ayuni untuk menjodohkan Sean 
dengan anaknya. 


Dia tahu jika Marlin adalah gadis liar, 
melihat bagaimana dia bersikap dan 


berpenampilan selama ini membuat 
Ayuni berpikir 1000 kali dulu sebelum 
menjodohkan anaknya. 


"Kok kak Sean kemana Tan ?' 
Tanyanya sambil melihat keliling 
rumah Ayuni. 


Ayuni menggerutu dalam hati, terlihat 
sekali niat gadis ini datang 
kerumahnya hanya untuk bertemu 
dengan putranya. 


“Dia lagi berkembang biak dengan 
istrinya di kamar balas Ayuni lembut. 


Dia menutupi rasa kesalnya dengan 
wajah senyum khas ala-ala artis 
Indonesia Ayuni. 


“Apa berkembang biak ? Memangnya 
kak Sean sudah menikah ?' 


Ayuni tertawa lebar di dalam hati saat 
melihat wajah pucat Merlin yang 
penuh dengan riasan. 


“Udah dong baru sebelum yang lalu, 
ya memang pernikahan sederhana 


hanya untuk kalangan keluarga saja, 
jadi enggak undangan orang lain deh" 
balas Ayuni santai. 


Willi terkekeh geli di balik dinding 
ruang tamu, sedari tadi sudah 
mendengar obrolan mereka yang 
membuat Willi menutup mulutnya 
agar tidak tertawa keras. 


Istrinya ini memang paling hebat 
membuat orang lain kesal dan syok 
berat hingga membuat mereka kicep. 


“Nikah sama siapa Tante artis atau 


pengusaha muda ? Tanya Merlin 
gemetar. 


“Sama karyawan biasa balas Ayuni 
santai. 


"APA" 


Marlin kaget hingga membuat 
nampak sabar berteriak. 


Marlin mendekat kearah duduk Ayuni 
membuat Willi penasaran apa yang 
akan di lakukan gadis itu. 


“Tante keluarga Tante kan, keluarga 
yang hebat, kaya dan ternama tapi 
bagaimana bisa kak Sean menikah 
dengan orang yang tidak sesuai 
dengan keluarga Tante” bisik Marlin. 


Willi menaikan alisnya dan tertawa 
geli saat melihat wajah cantik istrinya 
menjadi datar layaknya tembak 
sebelum kembali dengan wajah 
senyum manis. 


Enggak juga tuh, asal Sean bahagia 
latar belakang dan status sosial 


bukan hal yang yang perlu di 
permasalahkan balas Ayuni santai. 


“Tante juga bukan dari kalangan 
keluarga kaya, Tante cuma artis 
figuran yang murahan sebelum nikah 
dengan William, status sosial Tante 
juga enggak tinggi tapi mertua Tante 
tetep terima Tante jadi menantu di 
keluarga ini balas Ayuni santai. 


Ya udah tante masuk ke kamar dulu 
ya nanti kalau kamu mau pulang 
bilang aja sama sih mbok kata Ayuni. 


Hatinya sudah gondok dari tadi, jika 
dia situ terus bisa-bisa dia benar- 
benar kena penyakit gondok. 


Marlin mengeram kesal di hatinya 
bagaimana om Willi dan Tante Ayuni 
menerima begitu saja pernikahan 
yang tidak sederajat. 


Dia pasti akan mencari tahu siapa 
istri Sean dan membuat wanita 
meninggalkan Sean, sejak awal Sean 
adalah miliknya dan hanya miliknya. 


Dia tidak akan pernah melepaskan 


Sean calon suami terbaik untuknya 
dan hidupnya. 


Part. 1/ 
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Marlin membanting tas mahalnya ke 


sofa kamarnya, dia mengeram marah 
bagaimana bisa yang berwajah jelek 
dan berpenampilan buruk menjadi 
istri Sean. 


AAAAAA" 


BRAKKK 


Marlin membanting semua barang 
mewah di kamarnya, dia marah 
sangat marah, apa bagusnya janda 
buluk seperti itu sehingga dia kalah. 


“Marlin sayang kenapa mengacak- 
acak barang mu ? 


"Mah kak Sean udah nikah hiks...hiks' 


Marlin memeluk erat tubuh Mama 
dan menangis dengan keras di 
pelukan ibunya, wajah cantik sudah 
menjadi kusut karena air mata yang 
terus menetes dari mata indahnya. 


“Sayang jangan nangis lagi ok, nanti 
mama cariin calon suami buat kamu 


“Aku enggak mau kecuali cowok lain 
mah, aku cuma mau kak Sean balas 
Marlin. 


Dia melepaskan pelukannya dan 
menatap ibunya tajam. 


Sayang Sean itu udah menikah, 
kamu enggak boleh ganggu 
pernikahan mereka, lagian masih 
banyak cowok yang lebih baik dari 
pada Sean kan sayang” 


“Tapi aku cuma mau sama kak Sean 


“Sayang menikah kamu harus 
melepaskan Sean dan mencari pria 
lain" 


“Enggak aku cuma mau kak Sean, 
aku enggak peduli kalau Mama 
enggak mau mendukung ku" 


BRAKK 


Marlin berlari keluar dari kamarnya 
dan membanting pintu kamarnya 
dengan keras. 


MARLIN, MARLIN Diana berteriak 
memanggil anaknya. 


Diana menghelai nafas dan menelpon 
suaminya berada di kantor. 


Tiana menguap lebar dan menatap 
Sean yang tertidur pulas di ranjang 
sebelahnya. 


Mereka berdua tertidur setelah 


melakukan selama 3 jam, Tiana 
mengalihkan pandangan dan melihat 
sudah jam 9. 


Dia bangun dari ranjang dan berjalan 
kearah kamar mandi, sebentar lagi 
dia harus kerja, jam 11 malam. 


Tiana memakai seragamnya dan 
memasukan semua kebutuhan ke 
dalam tas. 


Tok....tok.... 


"Mama" 


Tiana tersenyum saat mendengar 
suara malaikat kecilnya dan 
membuka pintu kamarnya. 


Iya ada apa sayang ? Tanya Tiana. 


Mama mau kerja ya bocah 5 tahun 
itu mengusap matanya dan menguap 
lebar. 


Tiana yang gemas pun mencubit pipi 
Falista putrinya. 


“Iya Mama mau kerja kalau Falista 
mau tidur, tidur di samping papa aja 
ya kata Tiana. 


“Iya Mama gadis kecil itu naik keatas 
ranjang dan tidur di sebelah Sean. 


Tiana tersenyum dia berjalan kearah 
pintu kamar dan menatap putrinya 
lagi sebelum menutup pintunya 
kamarnya. 


Tiana tidak melihat mertua dan jam 


melihat jam 10 malam, harusnya 
kedua mertuanya masih di kursi 
tamat atau menonton IV. 


“Mungkin mereka sedang istrirahat' 
gumam Tiana. 


Dia keluar dari rumah dan menutup 
pintu mengunci pintu rumah, Tiana di 
berikan kunci cadangan oleh ibu 
mertuanya, Ayuni tahu jika Tiara akan 
pulang jam 5 pagi setiap hatinya. 


Tiana mengeluarkan motor metik 
putih dari bagasi rumah mewah Sean, 


Sean dan orang tuanya sudah 
memberikannya mobil baru tapi 
Tiana lebih nyaman jika pergi dengan 
motor metiknya. 


“Pak Supri tolong buka pintu 
gerbangnya kata Tiana. 


“Ok nyonya muda balas pria paruh 
baya itu. 


Panggil Tiana aja pak jangan 
nyonya kata Tiana sopan. 


“Enggak sopan atuh nyonya muda, 
bisa-bisa saja nanti di pecat sama 
pak bos kata pak Supri membuat 
Tiana terkekeh. 


Tiana bukanlah orang yang gila 
hormat hingga dia suka dia perlakuan 
seperti itu, dia lebih suka di perlukan 
seperti biasa saja. 


Seperti teman-teman 
memperlakukan tapi di rumah Sean 
dia selalu menerima perlakuan 
khusus dan hormat dari orang rumah 
membuat Tiana kurang nyaman. 


"Makasih ya pak kata Tiana saat dia 
keluar dari gerbang rumah. 


“Iya sama-sama nyonya muda, hati- 
hati di jalan ya nyonya muda 


“Iya pak" 


Sean membuka matanya dan melihat 
kearah jam, sudah pukul 11 malam, 
harusnya Tiana sudah berada di 


tempat kerjanya. 


Sean mengusap wajahnya dan 
menurun tangannya, dia tersentak 
kaget saat tangan menyentuh 
sesuatu di sampingnya. 


Sean tersenyum saat dia bocah 
manis yang kini menjadi anaknya. 


Sean membenarkan letak selimut di 
tubuh Falista, dia membungkus tubuh 
kecil bocah itu dengan selimut tebal, 
sebelum turun dari ranjang. 


Sean memakai celana pelan pendek 
dan baju kaosnya. 


Sean melihat rumah yang sunyi dan 
berjalan kearah dapur. 


“Kemana Mami dan papi gumam 
Sean bingung. 


“Loh tuan muda, udah bangun jam 
segini ? Tanya Bi karti bingung. 


“Iya Bi, mami sama papi kemana kok 


enggak kok aku lihat dari tadi ?' 
Tanya Sean. 


“Nyonya sama tuan ada di kamar dari 
tuan muda jawab Bu karti. 


"Oh balas Sean, Sean duduk di kursi 
meja makan dan mengambil roti 
serta selai dari kotak kecil di tengah- 
tengah meja. 


Wanita paruh baya itu membawa air 
dingin untuk Sean, dia tahu jika anak 
majikannya lebih suka minum air 
dingin dari air putih biasa. 


“Makasih Bi kata Sean sopan. 


"Sama-sama atuh Tuan muda" 


“Bibi istrirahat aja Sean enggak pa-pa 
kok sendiri di sini” kata Sean dia tidak 
enak hati jika menahan wanita paruh 
baya itu dapur dan membuatnya 
menunggu hingga selesai makan. 


“Ya udah Bibi ke belakang dulu ya 
tuan pamit Bi karti. 


“Iya Bi" 


Sean memakan rotinya dengan lahap, 
dia belum sempat makan malam 
karena terlalu sibuk menikmati tubuh 
Tiana. 


Awalnya Sean berpikir jika dia suka 
mulai normal hingga Sean 
mengeceknya dengan sekretarisnya. 


Dia memegang tangan sekretariatnya 
tapi akhirnya dia malah mual dan 
mengusir wanita itu. 


Sean tidak bisa dekat dengan wanita 
lain kecuali Tiana dan anehnya dia 
tidak merasa mual atau jijik dengan 
Tiana. 


Dia merasa nyaman dan bergairah 
dengan Tiana, setia membayangkan 
tubuh telanjang Tiana penis Sean 
pasti langsung bangun dan berdiri 
tegap layaknya kayu. 


Tiana memarkirkan motor metiknya 
di parkiran motor dan masuk lewat 
pintu belakang club malam. 


"Loh mbak Tia baru datang ? Tanya 
Shinta gadis yang dulu tinggal 
dengannya. 


“Iya mbak telat bangun jawab Tiana 
santai. 


Ya jelas aja mbak telat bangun orang 
di garap aja sama suami di kamar 


“Loh kok kamu tahu Shinta bapak mu 
dukun ya ? Kaget Tiana. 


Gadis manis itu mengendus jengkel 
dan menatap Tiana dengan kesal. 


“Iyo bapak ku dukun mbak, dukun 
beranak" jawab Shinta asal. 


Hahahaha. 


Tiana tertawa keras membuat gadis 
itu semakin kesal, memang hanya 
Tiana bisa membuat para pegawai 


club dan manejer club naik darah. 


Sikap santai dan sabodo amat Tiana 
selalu membuat para pegawai club 
kesal. 


“Udah jangan marah-marah nanti 
sudah dapat pelanggan VII loh" goda 
Tiana, menggoda para pegawai dan 
menajer club malam adalah hiburan 
yang menyenangkan untuk Tiana. 


“Ih mbak Tia bikin kesal" keluh Shinta. 


“Hahaha iya-iya Shinta, ya udah ayo 
masuk bentar lagi tamu pada datang 
kata Tiana. 


Tiana meletakan tas-nya di dalam 
loker dan hanya membawa ponselnya 
saja di kantong Rok pendeknya. 


Tiana selalu membawa ponselnya 
kemana pun untuk berjaga jika ada 
sesuatu yang penting atau ada telp 
penting nantinya. 


Mereka berdua kedua keluar dari 
ruang ganti karyawan sambil 


mengobrol ringan. 
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Tiana duduk dengan nyaman di kursi 
Bar dengan teman-teman satu 


tempat kerjanya, jam sudah 
menunjukkan pukul setengah lima 
pagi yang berarti bentar lagi mereka 
akan pulang. 


Para pelayan dan bartender Bar 
sudah sibuk membersihkan meja dan 
gelas bekas akhol. 


“Mbak kok kamu masih kerja sih ? 
Bukannya suami mbak itu kaya ya 


“Yang kaya itu suami ku Shinta bukan 
aku, kalau aku sih masih butuh duit 
makanya kerja jawab Tiana santai. 


“Ck... jelas-jelas uang suami itu uang 
istri, masa mbak pura-pura bodoh’ 
gerutu gadis muda kesal. 


“Udah lah aku nyaman di tempat kerja, 
banyak teman banyak hiburan kalau 
dirumah bosan jawab Tiana. 


“Berarti mbak lebih suka di temani 
kerja dari pada rumah ? Tanya gadis 
itu kaget. 


“Iya balas Tiana cuek. 


Para pelayan dan bartender hanya 
menggelengkan kepala mereka, 
Tiana adalah manusia unit, tipekal 
cuek, perhitungan dan terlalu santai. 


“Mbak yu...mbak yu kata Shinta 
gadis manis itu sudah lelah melihat 
kelakuan aneh Tiana yang tidak ada 
duanya. 


“Apa manggil-manggil kamu ngefans 
sama mbak yu mu ini kata Tiana. 


Liam hanya terkekeh geli, tidak 
banyak pelayan dan karyawan wanita 
di Bar. 


“Eh mbak Tiana masuk kerja ku pikir 
enggak masuk karena baru nikah 


“Oh Niken aku masuk enggak 
mungkin lah aku bolos bisa di potong 
gaji ku sama sih Bos kata Tiana. 


Kam Bos-nya suami mbak sendiri 
goda Niken dan para temannya. 


Wanita cantik dengan gaun mini itu 
Kekeh bersama kelompoknya, Niken 
adalah salah satu kupu-kupu malam 
di Bar tempat Tiana kerja. 


Jika di Bar lain para karyawannya 
menatap hina pekerjaan Niken di bar 
tempat Tiana bekerja berbeda, 
mereka memperlakukan para kupu- 
kupu malam seperti karyawan biasa. 


Tidak ada pandangan hina, mencela 
atau menghakimi itu semua karena 
Gion menajer Bar dan Tiana 
memperlakukan mereka seperti biasa 


dan bercanda bersama jadi para 
karyawan dan pelayan lain pun biasa 
saja. 


Bagi mereka Tiana sudah seperti 
kakak tempat mereka curhat atau 
meminta pendapat, bukan hanya 
Tiana bisa menjaga rahasia Tiana 
juga pinta memberikan nasehat 
tanpa menghakimi profesi mereka. 


Dan itu membuat mereka nyaman, 
Tiana juga adalah yang paling tua di 
Bar setelah Gion menejer club. 


"Tahu tuh sih mbak Tiana timbal 
Shinta. 


“Udah jangan banyak bacot kau nanti 
tak selesai ini kerja kita kata Burhan 
anak perantauan dari Medan yang di 
kenal Tiana dari teman. 


"Suka-suka gua lah masalah buat loh 
balas Shinta sewot. 


“Ah lama-lama ku tumbuk pula gila 
kau biar retak” balas Burhan kesal. 


Niken dan teman-teman membantu 
membersihkan Bar sambil menonton 
dua orang anak perantauan yang 
berbeda suku dan pulau itu berantem. 


“Udah-udah mbak mau pulang aja 
dari pada lihat kalian berantem" kata 
Tiana. 


“Mbak pulang naik apa ada 
ongkosnya enggak ? Tanya Ken 
salah satu bartender. 


“Naik motor memang kenapa kamu 
mau nganterin mbak ? Tanya balik 


Tiana. 


“Enggak lah mbak mau nganterin 
pake apa aku aja jalan balas Ken. 


“Lalu kenapa kau tanya lagi bujang 
kalau enggak kau antar, kau sarap ya 
Burhan sudah seperti makan cabai, 
sudah kesal dengan Shinta kini Ken 
malah semakin membuatnya naik 
darah. 


Hahahaha 


Mereka semua tertawa keras, 
suasana ceria dan penuh tawa ada 
hal paling menyenangkan untuk 
Tiana. 


Tiana berjalan turun kelantai satu dan 
berjalan kearah parkiran. 


“Pulang mbak Tiana ? Tanya Niko 
satpam lobi. 


“Iya Nik, udah pagi mbak duluan ya" 


“Iya mbak, hati-hati di jalan ya” 


Tiana memarkirkan motornya di 
bagasi dan berjalan masuk ke dalam 
rumah mertuanya dengan kunci 
cadangan yang dia bawa. 


Tiana membuka pintu kamarnya dan 
melihat putrinya Falista yang tidur di 
sebelah Sean sambil berpelukan. 


Tiana tersenyum dan bersiap 
membersihkan dirinya dan berganti 
pakaian. 


Tiana juga menyiapkan pakaian kerja 
Sean yang dia gantung di gantung 
dan setelah selesai menyiapkan 
keperluan untuk Sean bekerja Tiana 
tidur di sebelah anaknya. 


Kring...kring... 


Sean membuka matanya dan 
mematikan alarm di hp, dia Sean 
melepaskan Falista dari pelukannya 


dan melihat jam sudah pukul tujuh 
pagi, satu jam lagi dia akan masuk 
kantor. 


Sean melihat Tiana yang tidur dengan 
pulas di samping tanpa terganggu 
dengan suara alarm HP-nya. 


Sean turun dari ranjang dan mencium 
kening Falista setelah itu mencium 
bibir Tiana. 


Bahkan tidur Tiana tidak terganggu 
saat Sean menciumnya dengan 
dalam. 


Sean berjalan kearah kamar mandi 
dan dua puluh menit kemudian Sean 
keluar dari kamar mandi dia 
tersenyum melihat baju kerjanya 
sudah di siapkan oleh Tiana. 


Walaupun mereka hanya menikah 
kontrak tapi Tiana sangat tulus 
menyiapkan semua keperluannya 
seperti istri sungguhan. 


Jangan terlalu baik pada ku Tiana, 
aku takut jatuh cinta pada mu dan 
jika aku jatuh cinta pada mu aku tidak 


akan pernah melepaskan mu bisik 
Sean yang tentu saja tidak di dengar 
oleh Tiana yang tidur. 


Sean keluar dari kamarnya setelah 
dia rapih dengan setelan kantornya 
dan berjalan kearah meja makan. 


Tiana masih tidur Sean ? Tanya 
Ayuni ibu Sean. 


“Iya mah, Tiana pulang jam 5 jawab 
Sean. 


“Oh ya udah nanti mami minta Bi karti 
panaskan makanan buat Tiana, loh 
lalu Falista bagaimana ini hari 
pertama dia sekolah loh Sean, Bi karti 
tolong bangunin Falista ya tapi 
jangan bangunin Tiana kasihan dia 
baru pulang kerja jam 5 kata Ayuni 


Iya nyonya balas Bi karti sopan 
sambil berjalan kearah kamar Sean 
yang di lantai. 


“Oh iya jangan lupa bantu Falista siap 
-siap buat sekolahnya ya Bi kata 
Ayuni lagi. 


“Iya Bu” 


Sean selalu bersyukur karena orang 
tua memiliki pikiran yang modern 
tidak seperti ibu-ibu di luar sana yang 
menuntut menantu untuk bangun 
pagi melakukan pekerjaan rumah 
dengan embel-embel itu kewajiban 
istri. 


Ibunya adalah orang berpikir luas dan 
bijak. 


Willi menutup koran yang di baca-nya 
dan berdiri dari kursi membuat Sean 
berdiri juga. 


“Papi berangkat kerja dulu ya Ma' 
pamit Willi. 


"Loh Papi udah mau berangkat kerja, 
ya udah hati-hati ya jangan main 
mata sama perempuan lain nanti 
mami congkel matanya kata Ayuni 
tegas. 


“Iya Ma, cuma mami doang Papi 
pandangan dan Papi puja balas Willi. 


“Ahh Papi mah mami jadi malu kan' 
kata Ayuni malu-malu. 


Mereka berdua berciuman dengan 
mesra di depan Sean yang matanya 
mereka datar. 


Adegan layaknya drama Korea sudah 
sering Sean saksikan mulai dia dari 
kecil jadi hal seperti ini bukan lagi hal 
aneh bahkan bagi para pekerja di 
rumah ini saja sudah biasa dan pura- 
pura tidak melihat saat kedua orang 
tua Sean menunjukan kemesraan 


mereka. 


Sean bahkan tidak peduli lagi jika 
kedua orang tua melakukan adegan 
seperti dunia milik mereka berdua. 


Berasa nonton video klip gubuk 
derita gua pikir Sean. 


Part. 19 


Author POV. 


Tiana bangun dan melihat kamarnya 
yang sudah sepi bahkan anaknya pun 
sudah tidak ada. 


Tiana bangun dari ranjangnya dan 
turun kelantai satu kearah dapur. 


Siang non sapa Bi karti sopan. 


“Siang Bi, semuanya pada kemana ya 


Bi kenapa sepi banget ? Tanya Tiana 
bingung. 


“Oh tuan besar sedang melihat 
pembangunan hotel barunya 
sedangkan Nyonya besar arisan, tuan 
muda Sean kerja, sama nona kecil 
Falista sekolah" lapor Bi karti rinci 
seperti perintah Sean. 


Tiana menganggukkan kepalanya 
pelan dan berjalan kearah meja 
makan. 


“Oh iya non tadi tuan Sean pesan 


sama Bibi suruh non buat antar 
makanan ke perusahaannya kata Bi 
karti. 


"Ok Bi' balas Tiana cuek. 


Bi karti hanya menggelengkan 
kepalanya dan menatap istri majikan 
dengan senyum lembut. 


Bagi Bi karti, Tiana adalah wanita 
yang paling cuek dan santai yang 
pernah dia lihat. 


“Ini makan siang tuan Sean non kata 
Bi karti. 


Tiana menganggukkan kepalanya 
dan terus melanjutkan makannya, 
lima belas menit kemudian dia 
bangun dari duduknya dan berjalan 
kearah kamar untuk bersiap-siap 
pergi ke kantor Sean. 


Tiana berdiri di depan ruang kerja 
Sean yang pintu terbuka lebar dengan 
asistennya pria Sean di sebelahnya. 


“Kak Sean ayo buka mulutnya, Marlin 

masak ini sendiri loh gadis cantik itu 

terus memaksa Sean untuk membuat 
mulutnya. 


Entah kenapa dia merasa seperti 
Dejavu melihat adegan Sean dan 
Marlin. 


Rio sekretaris pribadi Sean berdiri 
dengan panik dan cemas di samping 
Tiana, dia tahu jika wanita yang 
manatap bos-nya dengan pandangan 
bosan itu adalah istri bos-nya sendiri. 


Rasanya lehernya seperti tercekik 
hingga membuatnya gemetar di 
tempat. 


“Bisa tolong ambilkan kursi" Tiana 
tersenyum pada Rio pucat. 


Apa nyonya ingin memukul tuan 
Sean dengan kursi pikir Rio was-was. 


Dia takut menjadi saksi pembunuhan 
istri bos-nya cemburu. 


“Untuk apa kursinya Nyonya ? Tanya 
Rio hati-hati. 


"Untuk duduk jawab Tiana santai. 


"Ha ? Apa ?' 


Tiana menatap bingung reaksi 
Sekretaris Sean yang aneh, memang 
kursi untuk apa lagi kalau bukan 
untuk duduk, pikir Tiana. 


Rio buru-buru mengubah ekspresi 
wajahnya dan mengambil kursi untuk 


Tiana dengan cepat. 


Tiana duduk dengan nyaman di kursi 
yang di bawakan Rio, dia 
mengeluarkan bungkusan Chiki yang 
tadi di belinya di supermarket, Tiana 
juga membuka botol teh poci yang 
dia beli juga. 


Rio menatap aneh tingkah istri bos- 
nya yang aneh, bukannya marah saat 
melihat seorang wanita yang sedang 
menggoda suaminya, istri bos-nya 
malah dengan santai menonton 
mereka sambil memakan cemilannya. 


Plak... 


Sean menepis tangan putih halus 
Marlin dengan kasar dari tubuhnya, 
dia jijik saat wanita itu menyentuhnya 
sentuhan wanita itu membuatnya 
mual tidak seperti sentuhan Tiana 
yang malah membuatnya bernafsu. 


“Lah udah selesai dramanya padalah 
baru mulai juga gerutu Tiana. 


Tiana melipat bungkus Chikinya dan 


mengikatnya mengunakan Karet 
dengan wajah kecewa. 


Harusnya dia datang lebih awal biar 
bisa menonton lebih lama, Rio 
manatap makhluk aneh yang 
berstatus istri bos-nya dari samping. 


Istri normal di luar sana pasti akan 
mengamuk saat melihat suaminya 
dengan wanita lain, ini dia malah 
santai-santai saja seperti adegan 
suaminya dengan wanita lain adalah 
drama Korea yang menarik. 


Hanya ada satu kesimpulan di otak 
Rio, istri bos-nya tidak normal. 


Sean bangun dan menatap Marlin 
dengan jijik. 


“Keluar dari ruangan saja sekarang 
juga, saya jijik dengan kamu kata 
Sean kasar. 


Matanya tanpa sadar melihat kearah 
pintu dan melihat Tiana yang sedang 
duduk dengan nyaman di kursi 
sambil meminum teh poci dengan 
santai. 


Sean membuka mulutnya lebar-lebar 
dengan mata yang melotot kaget. 


Hai sapa Tiana santai. 


Tiana menyapa Sean dengan santai 
sambil melambaikan tangannya. 


“Sejak kamu di situ ? Tanya Sean 
kaget. 


“Sejak 30 menit yang lalu jawab 
Tiana. 


Kenapa enggak masuk ? Tanya 
Sean, dia tidak pernah bisa menebak 
pikiran Tiana yang kelewat santai. 


“Sayang dramanya jadi di tonton dulu 
sampai selesai jawab Tiana. 


Rio dan Sean sama-sama membuka 
mulut mereka lebar-lebar dengan 
kaget. 


"Aku ini suami loh Tia" kata Sean. 


“Iya tahu kok jawab Tiana. 


Semua orang juga tahu kok kamu 
suami ku buat apa dia ingetin lagi 
pikir Tiana bingung. 


Sean meremas rambutnya dengan 
frustasi, entah bagaimana caranya 
dia mengahadapi Tiana lagi 
kelewatan cuek dan santai. 


Marlin membuang mukanya capek- 
capek dia memasak untuk Sean tapi 
pria itu bahkan sama sekali tidak 
menghargainya. 


Tiana menyimpan semua cemilannya 
dan masuk dalam ruangan Sean. 


“Ini makan siang mu kata Tiana 
sambil menyerahkan kotak nasib 
yang di siapkan oleh Bi karti. 


“Kenapa enggak dari tadi aku udah 
laper gerutu Sean. 


“Siapa suruh buat drama dulu kan 
jadi pending tuh makan siangnya’ 
balas Tiana. 


Rio yang menyaksikan interaksi 
antara Sean dan Tiana tidak bisa 
tidak kaget. 


Di pikir pernikahan bos-nya itu sangat 
manis dan romantis, tapi yang dia 
lihat ini benar-benar jauh dari 
ekspektasi. 


“Apa yang kau lakukan cepat keluar 
dari ruangan ku kata Sean pada 
Marlin yang masih setia duduk di 
sofa ruang kerja Sean. 


“Keluar sebelum saja buat 
perusahaan ayah mu dalam masalah 
ancam Sean. 


Dia lelah melihat sikap Marlin yang 
seperti parasit, dia juga marah 
melihat Tiana yang sama sekali tidak 
cemburu dan menganggap itu semua 
normal. 


Marlin manatap Tiana dengan penuh 
benci dan keluar dari ruang Sean 
dengan kesal sambil membawa 


kotak makan siang tidak di sentuh 
Sean sedikit pun. 


Tiana sedikit terganggu dengan 
pandangan Marlin, dia punya 
masalah sama Sean kenapa aku yang 
kena, pikir Tiana bingung. 


Tiana memilih untuk mengabaikan 
tatapan tajam Marlin dan menyusun 
kotak bekal di meja kecil yang berada 
di tengah-tengah sofa di ruang kerja 
Sean. 


“Apa yang kau lakukan kembali 


bekerja perintah Sean pada Rio yang 
masih berdiri di dekat pintu. 


“Oh iya baik pak, maaf atas ketidak 
sopanan saya kata Rio. 


Pemuda tampan itu kembali ke meja 
kerjanya dan fokus bekerja berusaha 
melupakan semua adegan aneh yang 
baru saja terjadi di depan matanya. 


Sean memakan bekal makan 
siangnya dengan nyaman tanpa mau 
repot-repot menawari Tiana yang 
asyik dengan ponselnya. 


Sean melirik kearah Tiana, dia 
bertanya-tanya apa Tiana benar- 
benar tidak cemburu sedikit pun atau 
dia sedang berusaha menutupi rasa 
jengkel dan cemburu karena malu. 


Tapi tentu saja Sean tidak tahu jika 
Tiana adalah tipe orang tidak terlalu 
santai dan cuek serta tidak peka 
sama sekali, jadi adegan Sean dan 
Marlin yang tadi bukan masalah 
untuk Tiana. 


selesai jemput Falista nanti mau 


makan apa ya pikir Tiana dia sangat 
ingin menghabiskan uang di berikan 
Sean. 


Mungkin Sean menangis saat dia 
tahu apa yang pikirkan Tiana 
sekarang. 


Part. 20 


Author POV. 


Tiana duduk dengan nyaman di mobil 
mewah milik Sean, seharusnya pria 
itu masih berperang dengan berkas di 
meja kantornya. 


Tiana menatap kearah Sean yang 
menatap jalanan dengan pandangan 
serius, dia memikirkan kontrak 
pernikahan yang di tanda tangani 
olehnya dan Sean. 


Jujur saja dia sudah nyaman dengan 
Sean tapi dia tahu Sean, apa 
pernikahan mereka akan berakhir 
seperti kontrak atau berlanjut. 


Pernah gagal satu kali dengan 
pernikahannya yang dulu membuat 
Tiana takut berharap lebih banyak 
pada Sean. 


Sean panggil Tiana pelan. 


"Hmmm balas Sean cuek. 


“Kontrak pernikahan kita tinggal 8 
bulan lagi kan" kata Tiana pelan. 


Ciittt 


Sean langsung mengerem mobilnya 
tiba-tiba membuat mobil dan motor 
di belakangnya memakinya. 


Sean menatap kearah Tiana dan 
memarkirkan mobilnya di samping 
jalan. 


Kenapa kau tiba-tiba membahas 


kontrak pernikahan ? Tanya Sean 
kaku. 


Dia bahkan lupa jika pernikahan 
dengan Tiana berdasarkan kontrak. 


“Tidak ada aku hanya mengingatkan 
saja kata Tiana. 


Mereka berdua diam Tiana menahan 
nafasnya saat aura di dalam 
mobilnya sangat berat. 


“Aku ingin memperpanjang kontrak 


pernikahan kita kata Sean tiba-tiba. 


Tiana langsung menatap kearah Sean 
dengan pandangan kaget. 


“Apa maksud mu ? Tanya Tiana. 


“Jujur saja aku tidak tahu seperti apa 
perasaan ku sekarang tapi aku 
nyaman dengan mu, aku juga hanya 
bernafsu dengan mu bukan wanita 
lain jawab Sean jujur. 


Tiana diam memang benar malam- 


malam panas yang dia lalui bersama 
Sean memang menyenangkan, 
seakan-akan tubuh mereka di 
ciptakan untuk bersama. 


Tapi itu belum cukup alasan untuk 
Tiana bertahan dengan Sean. 


Dia butuh kepastian dari Sean bukan 
rasa nyaman saat berhubungan seks. 


Kau mau kan terus menjadi istri ku ? 
Tanya Sean pelan. 


“Aku mau tapi bukan berdasarkan 
kontrak, aku ingin hubungan yang 
sesungguhnya dan nyata jawab 
Tiana serius. 


Sean kaget melihat wajah Tiana yang 
serius, baru kali ini wanita itu bicara 
serius saat bersama dengannya tapi 
perkata-kata Tiana seakan-akan 
menegaskan hubungan mereka. 


"Bagus kalau begitu, aku juga ingin 
pernikahan yang nyata jawab Sean 
semangat. 


“Iya aku pernikahan ini akan menjadi 
nyata saat kamu sudah tahu arti 
perasaan mu pada mu pada ku Sean 
kata Tiana. 


“Apa ? Apa itu penting bukannya 
terpenting kita sama-sama nyaman 
bukan, kamu suka berhubungan seks 
dengan ku aku juga suka 
berhubungan seks dengan mu 
bantah Sean. 


“Penting itu sangat penting untuk ku 
Sean, aku pernah gagal satu kali 
dalam berumah tangga, pandangan 


dan cibiran orang terhadap ku yang 
berstatus janda pun pernah ku terima, 
menurut mu memang tidak penting 
tapi aku enggak mau memulai 
hubungan yang gampang hancur 
hanya karena kamu bosan dengan ku 
nantinya 


“Aku ingin pernikahan yang awet dan 
panjang bukan pernikahan karena 
saling membutuhkan di atas ranjang” 
kata Tiana. 


“Lalu apa yang harus aku lakukan ? 
Aku aja enggak tahu nama perasaan 


ku pada mu Tiana balas Sean kesal. 


Kenapa perempuan selalu butuh 
kepastian, bukannya lebih baik 
menjalani aja. 


“Cari tahu nama perasaan mu dan 
temu aku jika kamu sudah tahu kata 
Tiana. 


“Lalu bagaimana perasaan mu 
terhadap ku? Tanya Sean. 


“Aku menyukai mu balas Tiana 


langsung. 


Sean kaget mendengar perkataan 
Tiana yang begitu santai menyatakan 
cinta padanya. 


“Lalu bagaimana jika perasaan ku 
bukan cinta tapi hanya perasaan 
saling membutuhkan di atas ranjang 
? Tanya Sean hati-hati. 


“Maka perjanjian kita akan sama 
seperti kontrak dan aku meninggal 
mu balas Tiana. 


“Kau bilang kau menyukai ku tapi kau 
malah ingin pergi Sean marah saat 
Tiana begitu santai dan cuek. 


“Aku memang menyukai mu tapi aku 
bukan wanita bodoh Sean yang mau 
bertahan dalam hubungan yang 
enggak pasti, aku di khianati sekali 
dan apa menurutmu aku nangis 
sambil mengemis pada mu layaknya 
wanita gila kata Tiana. 


“Tentu saja tidak, aku punya harga 
diri Sean dan aku juga punya prinsip 


dari hubungan rumah tangga, aku 
hanya ingin berhenti sebelum aku 
terlalu dalam menyukai mu nantinya" 
kata Tiana. 


“Lebih baik aku yang duluan yang 
mengakhiri perasaan ku sebelum 
semakin jauh nantinya lanjut Tiana. 


Sean terdiam apa dia terlalu kejam 
pada Tiana, dia nyaman pada wanita 
itu dia juga suka berhubungan seks 
dengan Tiana. 


Lalu apa yang kurang dari hubungan 


mereka ? 


Mereka berdua terdiam, Tiana yang 
merasa hatinya sakit lebih memilih 
untuk diam dari pada memulai 
pertengkaran sedang Sean dia diam 
karena tidak membantah pernyataan 
Tiana, dia juga bingung menjelaskan 
perasaannya. 


Klik. 


Mereka berdua mengalikan 
pandangan saat melihat kearah 
Falista yang masuk kedalam mobil. 


Tiana tersenyum melihat putrinya 
yang cemberut. 


“Mama dan Papa lama, padalah 
Falista nungguin dari tadi. 


"Maaf ya sayang, tadi Mama sama 
Papa lagi ngomong serius kata 
Tiana lembut. 


"Ok Ma' 


Sean terdiam dia tidak berani 


membuka mulutnya, dia lebih 
memilih menjalankan mobilnya dan 
pergi ke arah rumah orang tua Sean. 


Falista menatap kearah dua orang 
tuanya yang aneh. 


Ayuna dan Willi saling menatap satu 
sama lain, mereka melihat kearah 
menantu dan anak mereka yang aneh 
sejak pulang menjemput Falista. 


Ayuni menyenggol lengan suami dan 
sambil memberikan isyarat dengan 
matanya. 


“Mereka berdua kenapa ? Bisik Ayuni 
pada Willi suaminya. 


“Tidak tahu" balas Willi pelan. 


Entah kenapa mereka berdua merasa 
jika Tiana dan Sean sedang 
bertengkar. 


Bahkan Ayuni saja yang tidak peka 


bisa melihat aura gelap dari anaknya. 


Kalau Tiana malah terlihat anak sikap 
lebih cuek dan santai dari 
sebelumnya seakan-akan dia tidak 
menyadari suasana hati Sean. 


Hmmm 


Willi berdehem pelan setelah di paksa 
oleh istrinya untuk bertanya. 


Kenapa harus dia sih bertanya ? 
Nasib suami yang sayang istri 


memang selalu seperti ini. 


“Apa kalian baik-baik saja ? Tanya 
Willi pelan pada Tiana dan Sean. 


“Ya kami baik-baik saja jawab Tiana 
dan Sean. 


Bohong teriak batin Ayuni dan Willi 
mereka berdua sangat ingin berteriak 
seperti itu tapi mereka urungkan. 


Ayuni dan Willi ingin agar Sean dan 
Tiana jujur dengan mereka bukan 


jujur karena paksa mereka. 


"Sean udah selesai makan, Sean mau 
ruang kerja dulu pamitnya. 


Tiana hanya diam dia masih malas 
untuk bicara dengan Sean. 


Hhmm 


Willi bangun dari duduk dan 
menyusul anaknya yang bego itu. 


Sedangkan Ayuni dan Tiana hanya 


diam. 


Ayuni tidak tahu harus bicara apa dan 
bagaimana cara membujuk Tiana. 


Dia tidak pernah membujuk orang 
bahkan anaknya sendiri, Willi yang 
selalu membujuk dan mengalah 
padanya. 


Mereka berdua duduk dengan 
canggung di meja makan. 


Falista menatap ibunya, ibunya sedari 


tadi hanya diam saja bahkan ayahnya 
juga diam saja membuat Falista 
bingung. 


Part. 21 


Author POV. 


Sean masuk kedalam club malam 
miliknya Blue Bir nama club 
malamnya sekaligus tempat Tiana 
bekerja juga. 


Langkahnya berhenti saat melihat 
Tiana yang sedang di goda oleh salah 
satu pelanggan club. 


Tiana hanya mendengarkan kata-kata 
omong kosong Anton pria yang tidak 
pernah bosan menggodanya. 


Anton tersentak kaget saat tiba-tiba 
saja tangannya yang ingin menyentuh 
rambut Tiana di tarik dengan kasar. 


Tiana memasang wajah datarnya 
saat dia melihat wajah Sean yang 
memerah karena amarah. 


“Apa yang kau lakukan ? Berani kau 
menyentuh istri ku" geram Sean. 


Anton pucat saat melihat wajah Sean, 
dia tahu siapa pria itu bukan hanya 
Anton saya semua orang tahu siapa 
dia. 


Anton menarik tangannya dan 
membungkuk dengan tubuh gemetar 
dan wajah pucat. 


"Maaf atas kelancangan saya sudah 
berani menyentuh nyonya maafkan 
saya tuan Anton langsung pergi 
meninggalkan Tiana dan Sean. 


Sean langsung manatap kearah Tiana 
dan menarik tangan wanita itu ke 
ruang istrirahat karyawan. 


Semua orang berada di sana hanya 
menatap dalam diam, mereka tidak 
berani untuk membela Tiana atau 
mengikuti mereka berdua. 


Tiana menarik tangannya dan 
menatap kesal kearah Sean, baru kali 
ini Sean melihat Tiana kesal padanya 
biasanya wanita itu hanya menatap 
cuek atau santai. 


“Apa yang kau lakukan seenaknya 
saja menarik tangan orang lain" 
gerutu Tiana kesal. 


“Aku ini suami mu bukan orang lain 
Tiana, lagian kenapa kau mau hanya 
di pegang-pegang olehnya ? Memang 
uwa yang ku berikan kurang ?' Kata 
Sean marah. 


Tiana kaget mendengar perkataan 
Sean yang seakan-akan menuduhnya 
murahan. 


PLAK 


Tangan Tiana mendarat mulus di 
wajah Sean membuat pria itu 
menatapnya kaget. 


“Jangan asal bicara, aku memang 
istri mu tapi hanya untuk 1 tahun tuan 
Sean, pernikahan kita tidak lebih dari 
selembar kertas perjanjian” kata 
Tiana. 


“Aku bukan istri mu tapi aku partner 
bisnis mu' 


Tiana pergi meninggalkan Sean yang 
berdiri di dengan kaku, Sean 
langsung mengacak-acak rambut 
saat dia sadar apa yang baru saja dia 
katakan pada Tiana. 


Sean keluar dari ruang istrirahat 
karyawan dan pergi kearah lantai tiga 
club tempat ruangan VIP. 


Sean memesan minuman alkohol 
yang tinggi dan meminumnya seperti 
orang gila. 


Tidak ada karyawan yang berani 
menegurnya yang minum satu Bolot 
alkohol langsung botolnya. 


PRANG 


Sean membanting botol kaca 
minuman hingga pecah berantakan, 
semua orang berada di luar ruangan 
VIP gemetar ketakutan. 


"AKU CEMBURU TIANA AKU TIDAK 
SUKA ADA ORANG LAIN YANG 
MENYENTUH MU, hanya boleh 
aku...hanya boleh aku menyentuh 
mu kata Sean. 


Tubuh oleng dan dia jatuh ke sofa 
ruang VIP. 


Sean terus bergumam memanggil 
Tiana dan memaki pria yang 
menyentuh Tiana. 


Tiana menatap keadaan Sean yang 
kacau, dia seret ke sini oleh para 
bodyguard di lantai tiga khusus ruang 
VIP. 


“Tolong bantu Pak Sean masuk ke 
mobilnya nanti dia pergi sama supir" 
kata Tiana dia melangkah keluar dari 
ruangan VIP tempat Sean. 


Tapi langkahnya langsung berhenti 


saat mendengar perkataan salah 
satu bodyguard di sana. 


“Loh enggak pulang sama mbak Tia 
aja pak Sean, mbak ?' Tanya Toni 
polos. 


Teman yang berada di samping 
sudah menahan nafas saking 
kagetnya, semua bodyguard di sana 
sudah memberikan kode melalui 
mata tapi memang dasarnya Toni 
tidak peka, dia masih bertanya pada 
Tiana. 


“Tidak jawab Tiana dingin dengan 
pandangan tajamnya. 


Toni langsung menutup mulutnya 
dan tanpa sadar melangkah mundur, 
baru kali ini dia melihat wajah Tiana 
yang biasa datar atau santai berubah 
menyeramkan membuat semua para 
bodyguard ketakutan. 


Bawa pak Sean kebawah perintah 
Tiana lagi sebelum dia benar-benar 
keluar dari ruangan VIP. 


Tidak ada yang berani bertanya atau 


membantah perkataan Tiana dan 
lebih memilih membopong tubuh 
Sean dan membawanya ke mobil pria 
Itu. 


Para bodyguard bisa melihat supir 
pribadi yang sudah berdiri di depan 
pintu mobil Sean seperti perkata 
Tiana tadi. 


Mereka semua membawa masuk 
tubuh Sean dan melihat mobil mewah 
Sean yang dengan perlahan 
meninggalkan parkiran mobil club 
malam. 


Sean mengeram saat kepalanya 
terasa pusing setelah minum alkohol 
terlalu banyak, biasanya dia tidak 
pernah minum sebanyak ini. 


Sean menatap kamarnya yang sepi, 
Sean menatap kearah jam dinding 
yang sudah menunjukan pukul 12 
siang harusnya Tiana masih tidur apa 
lagi ini hari Minggu. 


Sean bangun dari tidurnya dan 
berjalan dengan sempoyongan 
kearah kamar mandinya. 


Tiana kemana Bi ? Tanya Sean pada 
Bi karti. 


Tiana tidur di kamar tamu, kamu 
sama Tiana sebenarnya ada masalah 
apasih ? Tanya Ayuni kesal. 


Dia menarik dia hanya diam saja 
melihat perang dingin menantu dan 
anaknya. 


Sean mengusap wajahnya dan 
meremas rambutnya dengan kasar. 


“Enggak ada apa-apa mah, Sean mau 
pergi dulu keruang kerja" pamit Sean. 


“Loh kamu enggak makan siang dulu 
Sean kata Ayuni bingung. 


Enggak Sean lagi malas makan 


Willi menatap anaknya yang berjalan 
dengan gontai kearah ruang kerjanya. 


Kenapa ? Tanya Willi pada Ayuni 
yang bingung. 


“Aku enggak tahu harus ngomong 
apa sama anak kamu mas, dari 
kemarin Tiana dan Sean kaya gitu aja 
aku jadi takut rumah tangga mereka 
berdua berakhir" keluh Ayuni dia 
mendesah lelah. 


Tentu saja sebagai ibu dia khawatir 
melihat rumah tangga anaknya 
berada di ujung tanduk, apa lagi 
melihat sikap Tiana yang awalnya 
cuek kini malah jadi dingin. 


“Nanti aku ngomong sama Sean ya 
Willi berusaha menangkan istrinya. 


Sean meremas rambutnya terus 
menerus, dia menyesal karena 
berbicara kasar dengan Tiana dan 
membuat wanita itu membencinya. 


BRAKK...BRAKK 


"AAAA SIAL KENAPA JUGA GUA 
NGOMONG KAYA GITU TADI MALAM 
BRENGSEK" Sean berteriak keras 


sambil memukul meja kerjanya 
berulang-ulang kali. 


Willi masuk kedalam ruang kerja 
anaknya dan melihat anaknya sudah 
seperti orang gila. 


“Kenapa ? Tanya Willi. 


Sean diam dan menundukkan 
kepalanya. 


Kau akan terus tutup mulut ? Tidak 
mau bicara dengan ayah mu ? Tanya 


Willi. 


Hah 


Sean menghelai nafas dan melihat 
Willi dengan pandangan putus asa. 


“Sean enggak tahu harus mulai cerita 
dari mana, tapi Sean dan Tiana 
menikah bukan karena cinta kami 
menikah dengan kontrak kata Sean 
jujur. 


“Papa tahu jawab Willi datar. 


Sean langsung manatap ayahnya dia 
pikir ayahnya akan kecewa atau 
marah besar padanya, tapi semua 
pemikiran Sean berbanding terbalik 
dengan sekarang. 


“Dari mana Papa tahu ? Tanya Sean 
bingung. 


Hah 


Willi menghelai nafas dan duduk di 
sofa kecil di dalam ruang kerja Sean. 


“Kamu itu anak Papa, apa menurut 
kamu Papa enggak akan curiga saat 
kamu tiba-tiba bilang ingin menikah" 
kata Willi. 


Sean terdiam dia memang tidak 
pernah bisa menyimpan rahasia di 
depan Ayahnya, bahkan waktu dia 
tahu dia gay ayahnya sudah tahu dan 
tetap diam sampai dia sendiri bicara 
jujur dengannya. 


“Lalu ada masalah apa sekarang ? 


Tiana mengingatkan perjanjian 
pernikahan kita, dan Sean meminta 
untuk tetap di sisi Sean tapi dia 
menolak, dia bilang dia akan berada 
di samping Sean jika dia tahu alasan 
kenapa Sean meminta dia untuk 
berada di samping Sean jawab Sean 
jujur. 


“Lalu bagaimana perasaan mu ?' 


“Sean enggak tahu Pa Sean bernafsu 
sama Tiana, Sean juga nyaman sama 
Tiana, dia perempuan yang baik, lucu, 
santai dan enggak banyak ribet tapi 


Sean enggak tahu perasaan Sean 
keluhnya. 


Willi tersenyum ternyata anaknya 
sangat bodoh, dia bahkan tidak sabar 
jika perasaan nyaman yang dia 
rasakan pada Tiana adalah cinta. 


“Sekarang Papa tanya sama kamu 
dan kamu harus jawab jujur kata 
Willi. 


Sean menatap kearah Willi dengan 
bingung dan yang di tatap hanya 
tersenyum. 


“Coba kamu bayangkan saat kamu 
berkencan dengan Tiana dan juga 
berhubungan seks dengannya kata 
Willi. 


Buat apa ? Tanya Sean bingung. 


“Udah bayangkan saja 


Sean menutup matanya dia 
tersenyum lebar saat dia 
membayangkan tawa dan senyum 
manis Tiana saat mereka berkencan, 


bahkan Sean tiba-tiba saja langsung 
tegang saat dia membayangkan 
tubuh telanjang Tiana dengan suara 
desahan yang seksi. 


Bagaimana perasaan mu 


“Bahagia dan Bernafsu jawab Sean 
jujur. 


Willi tersenyum 


“Lalu coba kamu bayangkan Tiana 
dengan pria dia, dia berkencan dan 


berhubungan seks dengan pria lain" 
kata Willi. 


Sean langsung membuka matanya 
dan mengeram keras sambil 
menatap ayahnya dengan dingin. 


“Enggak bagaimana mungkin Sean 
membayangkan istri Sean dengan 
pria lain” 


Kenapa ini kan hanya 
membayangkan bukan kenyataan 


“Enggak Sean enggak pernah mau, 
lagi Tiana itu cuma punya Sean Sean 
semakin kasar dan matanya ayahnya 
dengan tajam. 


“Sean ini hanya membayangkan 
bukan kenyataan yang akan terlihat 
langsung di depan mata mu' 


“Tapi ...tapi Sean gelagapan saat dia 
tidak bisa membalas perkataan 
ayahnya. 


Itu karena kau cemburu makanya 
kau tidak ingin membayangkan Tiana 


dengan pria lain 


Tubuh Sean kaku dia, apa dia benar- 
benar jatuh cinta pada Tiana ? Tapi 
bagaimana mungkin dia gay dan 
Tiana perempuan bukan pria. 


Sean Papa hanya bisa kasih kamu 
saran, kalau enggak mau jujur 

dengan perasaan mu sendiri maka 
bayangan enggak kamu ingin 
bayangan akan terjadi saat Tiana 
pergi meninggalkan mu dan rumah ini, 
nak apa pun enggak kamu enggak 
dengan benar akan lepas Willi 


memiliki pergi dari ruang kerja 
anaknya saat dia melihat Sean 
terdiam seperti patung tanpa nyawa. 


Tiana akan meninggalkan ? Tidak 
Tiana tidak akan pernah 
meninggalkan, dia akan mengurung 
perempuan itu di dalam kamar tidak 
penting Tiana mencintai atau tidak 
tapi dia mencintai wanita itu. 


Ya dia mencintai Tiana dan tidak 
akan membiarkan Tiana mencintai 
pria lain selain dia, dia juga tidak akan 
mengizinkan mata Tiana menatap 


kearah lain selain kearahnya. 


Sean mengeluarkan surat perjanjian 
kontrak pernikahan mereka yang dia 
simpan dengan aman di lacinya, dia 
langsung membakar surat perjanjian 
pernikahan dengan Tiana dan 
menutup semua akses membuka 
jalan Tiana untuk meninggalkannya. 


Tiana hanya memiliki, ya hanya milik 
tidak milik orang lain bahkan mantan 
suaminya sekalipun. 


Dia akan menghancurkan semua 


yang memiliki peluang untuk merebut 
Tiana dari pelukannya. 


Part. 22 


Author POV. 


“SEAN KAMU MAU KEMANA ?' Ayuni 
berteriak saat melihat anaknya berlari 
kearah kamar tamu yang di tempati 
oleh Tiana. 


Klik... klik 


Sean berusaha membuka pintu 
kamar tamu yang di tempati Tiana. 


BRAK.... BRAKKK 


Sean mendobrak pintu kamar tamu 


Tiana seperti orang gila setelah tahu 
pintu di kunci dari dalam oleh Tiana. 


-TIANA BUKA PINTU ATAU AKU 
DOBRAK ancam Sean. 


PAPI, SEAN UDAH GILA Ayuni 
berteriak memanggil suaminya saat 
melihat anaknya terlihat seperti 
orang gila. 


"TIANA BUKA Teriak Sean. 


BRAKKK 


Sean menendang pintu kamar tamu 
hingga terbuka. 


KYYYAAA 


Ayuni dan Tiana sama berteriak saat 
pintu kamar terbuka, Willi berdiri 
samping istrinya yang gemetar 
ketakutan. 


hah dia benar-benar tidak sabaran 
pikir Willi saat melihat kelakuan 
anaknya. 


Tiana meringkuk ketakutan di atas 
ranjangnya melihat senyum Sean 
yang aneh. 


“Aku tidak suka membuat mu takut 
sayang kata Sean lembut. 


Omong kosong pikir Tiana ketakutan. 


Sean menarik tubuh Tiana dan 
mengendongnya seperti karung 
besar di pundaknya. 


AAAA TURUNKAN AKU SEAN' Teriak 
Tiana membuat seisi rumah panik. 


Sean memukul pantat Tiana agar 
wanita itu berhenti memberontak. 


“AAAA Tiana berteriak keras. 


Jangan banyak gerak nanti kamu 
jatuh kata Sean. 


Sean melangkah kearah kamarnya di 
lantai 2 dengan Tiana dia pelukannya. 


Willi menahan istrinya yang ingin 
maju menolong menantunya. 


“Papi ini kok malah diam aja sih kata 
Ayuni kesal. 


“Udah Mami diam aja, itu urusan 
rumah tangga mereka kita enggak 
berhak ikut campur Mami kata Willi 
pelan. 


“Tapi kalau Tiana kenapa-kenapa 
gimana Pi kata Ayuni kesal. 


“Udah mami tenang aja papi berani 
jamin Sean enggak akan mungkin 
nyakitin Tiana” balas Willi, dia 
berusaha menengkan istrinya untuk 
tidak panik dan khawatir. 


Sean membanting tubuh Tiana ke 
ranjang mereka, dia menatap Tiana 
sebelum menindih tubuh Tiana dan 
mengunci kedua tangan Tiana. 


“Aku tidak tahu kenapa kau 
menghindari, aku minta maaf karena 


bicara kasar dengan mu dan 
menyakiti hati mu, tapi cemburu 
Tiana, aku cemburu saat melihat pria 
lain, tersenyum pada mereka dan 
bicara dengan mereka, itu membuat 
ku gila" 


“Itu membuat ku seakan-akan ingin 
mengurung mu di dalam kamar dan 
mengikat kedua tangan dan kaki mu 
agar kau tidak bisa kemana-mana, 
jika kau berpikir aku gila, ya aku gila 
tapi aku gila karena mu Tiana’ 


Tubuh Tiana kaku saat mendengar 


pernyataan cinta Sean yang 
membuat jantung berdebar kencang 
karena takut. 


“Aku mohon tolong jangan pernah 
tatapan siapa pun, cukup lihat aku, 
tersenyum hanya pada ku, akan gila 
Tiana aku benar-benar akan gila" 


Sean mencium bibir Tiana dengan 
lembut dan halus, Tiana tidak harus 
berbuat apa saat dia menghadapi 
Sean yang terlihat putus asa. 


“Aku minta maaf, mulai sekarang aku 


tidak melihat kearah lain selain pada 
mu kata Tiana. 


Tiana dengan lembut melepaskan 
pergelangan tangannya yang di tahan 
Sean dan memeluk pria itu dengan 
lembut. 


Pria arogan yang kasar ini kini terlihat 
seperti anak kecil yang takut mainan 
di rebut. 


Sean mengangkat wajahnya dan 
menatap Tiana dengan pandangan 
anak anjing yang memelas. 


“Aku mencintaimu mu Tiana, aku 
mohon tetap lah di samping ku, aku 
akan benar-benar menjadi gila saat 
kau pergi 


Ya aku akan tetap bersama mu, aku 
istrimu Sean jadi kemana lagi aku 
pergi kalau buka di samping suami 
ku balas Tiana. 


Dia tersenyum dan memeluk tubuh 
besar anak anjingnya manja itu. 


Ayuni mondar mandir dengan 
perasaan cemas di ruang keluarga 
rumahnya, dia bisa tenang jika dia 
tidak memastikan keadaan Tiana 
baik-baik saja dengan matanya 
sendiri. 


Sayang kenapa kamu cemas seperti 
itu, Tiana pasti baik-baik aja kok, 
kalau ada apa-apa bocah Brengsek 
itu pasti langsung panik minta tolong 
kata Willi. 


Dia pusing melihat istrinya yang 
sudah berganti menjadi setrikaan 
yang sedari tadi terus berjalan 
mondar mandir. 


Kamu ini Pi santai banyak sih, 
menantu kamu tuh lagi dalam bahaya 
bisa enggak sih khawatir sedikit” kata 
Ayuni kesal. 


Kan salah lagi, nasib-nasib jadi 
cowok yang tempat selalu salah pikir 
Willi. 


Pria itu menutup mulutnya rapat- 


rapat dari pada mendapatkan 
semburan larva lagi dari istrinya. 


Willi membaca koran yang berada di 
bawah mejanya dari pada melihat 
istrinya yang sudah beralih fungsi 
menjadi setrikaan rumahnya. 


Tiana mengelus rambut hitam halus 
Sean dengan lembut, pria itu 
memeluk Tiana dengan erat, dia juga 
meletakan wajahnya di sela-sela 
payudara Tiana. 


Sean yang tertidur pulas di dalam 


pelukan benar-benar terlihat sangat 
polos dan manja seperti anak kecil. 


“Jangan tinggalkan aku Tia gumam 
Sean dalam tidurnya. 


Tiana berhenti saat dia mendengar 
gumaman Sean, Sean benar-benar 
mencintainya bahkan dia berani 
mengurung Tiana jika dia berniat 
kabur. 


“Aku tidak akan pergi kemana-mana, 
aku akan tetap bersama mu di 
samping mu, tidur lah yang pulas 


kata Tiana. 


Ayuni, Willi dan Falista hanya 
manatap pasangan itu dengan jengah, 
sejak mereka berdua berbaik kan 
sikap Sean semakin overprotektif dan 
possessive pada Tiana. 


Menelepon Tiana sejam sekali 
bahkan sekarang dia 
memperkerjakan seorang bodyguard 
wanita di samping Tiana untuk 
menjadi mata-mata yang mengawasi 


setiap pergerakan Tiana. 


Sedangkan Tiana sendiri dia tidak 
keberatan dengan sikap overprotektif 
dan possessive Sean padanya, dia 
hanya keberatan dengan sikap manja 
Sean yang kelewat setiap hari. 


Seperti sekarang Tiana baru saja 
selesai menyuapi Falista makan dan 
Sean langsung merengek meminta 
untuk menyuapinya makan juga, jika 
memandikan Falista Sean juga 
memintanya untuk memandikan, 
bahkan dia juga memintanya 


memakannya pakaian karena dia 
cemburu pada Falista yang minta di 
pakaikan pakaian. 


Benar kau itu pria dewasa atau bayi 
Sean, meminta Tiana menyuapi mu, 
memandikan mu bahkan meminta 
Tiana memakaikan baju mu' gerutu 
Ayuni muak. 


Willi mengangguk-anggukkan 
kepalanya setuju dengan pendapat 
istrinya, bukan hanya Ayuni saja yang 
muak, Willi dan Falista pun muak 
melihat tingkah Sean yang melebihi 


dari bayi. 


Sean tidak peduli dengan keluhan 
orang tuanya dan terus membuka 
mulutnya. 


“Hari ini Tiana bakal sibuk di club 
malam ya Mi, tolong jaga Falista yang 
mi kata Tiana lembut. 


Kamu tenang aja sayang, mami pasti 
jagain Falista dengan aman balas 
Ayuni. 


Tiana tersenyum dan terus menyuapi 
Sean yang tiba-tiba saja gugup. 


"Hmm sayang apa kamu enggak 
kamu enggak berhenti aja dari dari 
sana, aku sanggup kok memenuhi 
semua kebutuhan mu kata Sean 
pelan. 


Tiana terdiam dia menatap Sean 
dengan jengah padalah mereka 
sudah pernah membicarakan ini. 


“Enggak mas, ini bukan cuma dari 
uang, aku nyaman kerja di sana, aku 


pun baik-baik, aku enggak bisa gitu 
aja buang mereka balas Tiana kesal. 


“Tapi kan... 


“Mas aku enggak mau membicarakan 
ini lagi, kalau kamu mau aku nyaman 
dan terus di samping kamu 
setidaknya jangan terlalu mengekang 
ku, cuma di sana aja hiburan ku kata 
Tiana. 


Sean menutup mulutnya rapat-rapat 
Willi dan Ayuni terkekeh kecil melihat 
anak mereka yang kalah telak dari 


Istrinya. 


Mereka semau melanjutkan makan 
siang mereka dengan damai di 
selingi ke manja Falista dan Sean 
yang berebut perhatian Tiana. 


Bi karti berjalan kearah meja makan 
dan bicara dengan Tiana, mereka 
semua langsung menutup mereka 
saat melihat wajah dingin Tiana.. 


“Non itu ada laki-laki yang cari Nona 
Tiana kalau enggak salah namanya 
Hendra" 


Wajah Tiana langsung dingin dia 
bangun dari kursinya di ikuti oleh 
kedua orang tua Sean dan Sean. 


“Bi tolong bawa Falista ke kamar ya 
aku ingin bertemu dengan pria itu' 
kata Tiana datar. 


Kedua orang tua Sean dan Sean 
menatap bingung Tiana. 


“Hendra siapa Tiana ? Tanya Ayuni. 


“Mantan suami ku Ma sekaligus 
sampah menjijikkan" jawab Tiana 
sambil mengumpat. 


Tiana berjalan kearah ruang tamu di 
ikuti oleh Sean dan kedua orang 
tuanya. 


Mereka semau menatap kearah laki- 
laki yang terlihat seperti karyawan 
biasa. 


Tiana panggil Hendra lembut. 


Sean langsung mengeram saat 
melihat laki-laki lain memanggil nama 
istrinya. 


Adaapa? Tanya Tiana langsung, 
dia muak jika harus basa basi dengan 
pria depannya. 


“Aku kesini karena Shinta bilang 
kamu sudah menikah, aku minta 
maaf karena meninggalkan mu saat 
kamu lagi hamil anak kita kata 
Hendra pelan. 


“Anak kita ? Falista anak saya bukan 


anak anda, anda tidak pernah 
bertanggung jawab atas kehidupan 
kami jadi dia anak saja bukan anda" 
kata Tiana. 


"Aku minta maaf Tiana, aku tahu aku 
salah dan sekarang aku sudah 
mendapatkan hukumnya, aku 
mengalami kecelakaan dan di vonis 
mandul kata Hendra dia memohon 
pada Tiana. 


Itu buka urusan saya, seperti anda 
meninggalkan saya karena menuruti 
kedua orang tua anda, saya yakin jika 


anda tidak di vonis mandul maka 
anda tidak akan mencari kami kan ?' 
Tanya Tiana. 


Hendra menutup mulutnya dia tidak 
bisa membantah kata-kata Tiana, 
karena apa yang dia katakan itu 
benar-benar. 


“Aku mohon maaf Tiana, aku mohon 
izinkan kedua orang tua melihat cucu 
mereka satu-satunya, mereka udah 
tua Tiana dan mereka belum pernah 
melihat cucu mereka mohon Hendra. 


Tiana mati-matian menahan air 
matanya, dia mengingat dengan jelas 
bayangan saat kedua orang tua 
Hendra menghinanya dan menuduh 
Falista anak hasil hubungan gelapnya 
karena dia bekerja di club malam. 


“Tidak, Falista anak saya dan akan 
terus jadi anak saya, penghina dan 
makian orang tua mu yang mereka 
berikan pada Falista saat dia dalam 
kandungan tidak pernah aku lupakan, 
lebih baik bilang pada orang tua mu 
jangan pernah berharap untuk 
bertemu dengan Falista" kata Tiana 
dia menangis sambil mengigit 


bibirnya. 


Kedua orang tua Sean dan Sean 
hanya diam, mereka tidak pernah 
tahu apa yang terjadi di kehidupan 
Tiana dulu. 


“Bukannya ibu mu dulu yang bilang 
jika aku wanita murahan, aku 
mengandung anak pria lain hanya 
karena aku bekerja di club malam, 
bahkan mereka tega mengusir ku 
saat tengah malam dalam keadaan 
hujan dan kamu diam aja akan waktu 
itu kata Tiana dia mengeluarkan 


semua kesakitan di hatinya. 


Kedua orang tua Sean kaget dan 
Sean juga kaget, mereka tidak tahu 
jika Tiana sudah mengalami kejadian 
buruk seperti itu. 


"Aku minta maaf Tiana" mohon 
Hendra. 


Ayuni akan berteriak dan memaki laki 
-laki tidak tahu diri itu, sebelum Sean 
sendiri yang tiba-tiba saja bangun. 


Sean menarik kerah Hendra 
melempar pria itu dari rumahnya. 


“Jangan pernah datang kesini lagi, 
Tiana adalah istri saya dan Falista 
adalah anak saya, dia bukan anak 
anda seperti yang di katakan orang 
tuaanda kata Sean dingin. 


BRAKK 


Sean menutup pintu tepat di depan 
wajah Hendra. 


BUKK 


TIANA AKU MOHON PADA MU 
teriak Hendra seperti orang gila, tapi 
tidak ada mereka yang 
menggubrisnya mereka berjalan 
masuk ke ruang keluarga tanpa 
peduli dengan teriakan putus asa 
Hendra di luar rumah. 


“Jangan biarkan pria itu masuk 
kedalam rumah ini lagi ya Bi karti 
pesan Willi. 


Bagi Willi Tiana sudah seperti 


anaknya sendiri, jadi ayah mana yang 
tidak sakit hati saat melihat anaknya 
di perlakukan lebih buruk dari 
sampah. 


“Baik tuan" balas Bi karti datar, wanita 
paruh baya itu juga menguping 
pembicaraan mereka berlima dan 
mendengar semuanya. 


Lihat saya nanti aku buat dia enggak 
bisa datang lagi pikir Bi karti kesal. 


Mereka semau masuk ke dalam 
kamar masing-masing tanpa mau 


memperdulikan teriakan keras 
Hendra. 


Extra Part 1 


Author POV. 


Huek...huek... 


Tiana membungkuk di wastafel 
kamar mandi dengan tubuh lemas 
dan kepalanya yang terasa pusing. 


Sean membuka matanya dan meraba 
samping ranjangnya terasa kosong. 


Huekk....huek... 


Sean tersentak saat mendengar 
suara Tiana yang sedang muntah. 


Sayang Sean panik saat melihat 
Tiana yang lemas dan pucat. 


Sean buru-buru memeluk tubuh Tiana 
yang hampir pingsan dan 
membawanya ke ranjang mereka. 


“Kamu kenapa sih sayang ? Tanya 
Sean panik. 


“Aku enggak tahu dari kemarin perut 
ku mual terus dari semalam jawab 
Tiana pelan, bahkan untuk bicara saja 
dia tidak bisa. 


Dia merasa semua tenaganya sudah 
terkuras habis. 


Sean panik dan nelepon dokter 
kepercayaan keluarganya, tidak 
penting walaupun itu masih jam 4 


pagi. 


Sean mondar-mandir di depan 
gelisah di kamarnya, di sofa kecil di 
sudut kamarnya ada Ayuni dan Willi 
yang juga cemas, sedangkan Falista 
gadis kecil itu tertidur dengan pulas 
di samping Tiana yang juga tertidur. 


“Tuan Sean ini dokternya kata Bi 
karti. 


Bi karti ke kamar Sean dengan dokter 
yang di samping. 


Dokter Sean dan Ayuni dengan 
berlebihan menyambut dokter Fikram 
membuat dokter itu menjadi 
canggung. 


Sean menarik tangan dokter paruh 
baya itu dan menyuruhnya 


memeriksa keadaan Tiana dengan 
cepat. 


Dokter Fikram memeriksa keadaan 
Tiana dengan tenang dan tersenyum 
lebar pada Sean. 


“Kabar baik apa Dok ?' Tanya Ayuni 
semangat. 


Bu Tiana sedang hamil kata dokter 
Fikram. 


Willi dan Ayuni tersenyum senang 


dengan tidak percaya. 


Ya tuhan ternyata anak ku bisa buat 
anak juga akhirnya" kata Ayuni 
membuat Willi terkekeh dan doktor 
Fikram bingung. 


Sean menatap kesal ibunya tapi dia 
lebih mengabaikan ibunya dan 

mendekat kearah Tiana yang masih 
tidur setelah lelah muntah sedari tadi. 


“Tapi untuk lebih jelas lagi berapa 
usia kandungan ibu Tiana saya 
sarankan untuk cek kandungan ke 


dokter kandungan, saya akan bisa 
merekomendasikan dokter 
kandungan teman saya kata dokter 
Fikram. 


“Baiklah dokter terima kasih dan 
maaf sudah menganggu pagi-pagi 
buta kata Willi. 


Willi hanya menggelengkan 
kepalanya saat melihat Sean yang 
sibuk mengusap perut Tiana tanpa 
peduli dengan orang-orang berada di 
dalam kamar. 


Dokter Fikram tersenyum maklum 
saat melihat tatapan tidak enak Willi 
padanya, bagaimana juga dokter 
Fikram sudah berteman lama dengan 
Willi dan Ayuni. 


“Tidak apa-apa aku mengerti kok, 
calon ayah baru biasa seperti itu" 
kata dokter Fikram. 


Hahaha. 


Dokter Fikram dan Willi tertawa pelan 
sambil berjalan keluar dari kamar 
Sean. 


Ayuni juga mengikuti suami dan 
dokter Fikram yang keluar dari kamar 
Tiana dengan senyum lebar di 
wajahnya. 


Sean terus tersenyum seperti orang 
gila sambil mengelus perut rata Tiana. 


Sean tidak pernah tahu jika dia akan 
berubah menjadi pria normal bahkan 
sampai memiliki anak dengan Tiana, 
dia bersyukur karena Tuhan 
memberikan Tiana padanya dan 
merubah dirinya menjadi lebih baik. 


Walaupun dia terkadang kesal 
dengan sikap cuek dan santai Tiana 
yang kelewat batas tapi dia tetap 
mencintai wanita aneh ini. 


Ya semoga saja calon anaknya tidak 
meniru sifat Tiana cuek dan santai 
Tiana. 


'Mas panggil Tiana pelan. 


Sean langsung terbangun dari 
lamunannya dan menatap istrinya 


yang sudah bangun. 


“Kenapa bangun perut kamu mual 
lagi ? Tanya Sean. 


“Enggak, aku cuma haus aja jawab 
Tiana santai. 


Hah 


Sean kehilangan kata-kata dan lebih 
memilih menghelai nafas sambil 
mengambil air untuk Tiana. 


Kamu hamil kata Sean semangat. 


'Oh balas Tiana cuek. 


Sean menatap kesal respon cuek dan 
santai Tiana. 


“Kamu kok santai banget, kamu 
enggak senang ya hamil ? Tanya 
Sean kesal. 


“Senang kok tapi ini kan bukan 
kehamilan pertama ku mas jadi aku 
santai aja Jawab Tiana lembut. 


Sean mengangguk-angguk mengerti 
sambil merebahkan tubuhnya di 
samping Tiana. 


“Oh sayang, aku penasaran loh kamu 
enggak pernah kenali mas sama 
orang tua kamu kata Sean. 


Tubuh Tiana langsung kaku 
membuat Sean bingung. 


Kamu kenapa sayang ? Tanya Sean 
panik. 


“Ibu aku udah meninggal sejak aku 
lulus SMA karena sakit, sedangkan 
ayah ku pergi sama perempuan lain 
ninggalin aku sama ibu waktu aku 
masih SD jawab Tiana datar. 


Sean menutup mulutnya rapat-rapat, 
dia tidak tahu harus bicara apa dia 
saat Tiana bicara seperti itu. 


“Lalu sekarang di mana ayah mu ?' 
Tanya Sean setelah diam cukup lama. 


“Enggak tahu, aku dan ibu enggak 
pernah cari ayah bahkan saat 
pernikahan pertama ku juga aku 
enggak cari ayah buat jadi wali ku" 
kata balas Tiana santai. 


“Oh pantes aja mas enggak lihat 
orang tua kamu pas pernikahan kita 
hanya paman dah bibi mu' 


“Iya balas Tiana singkat. 


Sebenernya dia muak membahas 
ayahnya pada Sean tapi tahu jika 
Sean punya hak untuk tahu seperti 


apa masa lalunya. 


“Ya udah tidur masih pagi kata Sean. 


Tiana menganggukkan kepalanya 
dan membalik badannya kearah 
Falista dan memeluk tubuh kecil 
putrinya. 


Sean juga menutup matanya dan 
memeluk tubuh Tiana dari belakang, 
Sean menatap punggung kecil Tiana, 
punggung kecil yang terlihat rapuh itu 
ternyata banyak menyimpan luka dan 
di dalamnya tidak seperti dia lihat. 


Jika orang lain dekat dengan Tiana 
melihat sifat yang cuek dan santai, 
pasti orang tidak akan menggira jika 
wanita unik ini menyimpan sendiri 
semua luka masa lalunya. 
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Hah... 


Tiana duduk dengan nyaman sambil 
menghelai nafas dan melihat kearah 
suami dan anaknya yang begitu 
semangat mengantarnya ke dokter 
kandungan. 


'Mama...mama Papa bilang kita mau 
ke Disneyland nanti setelah Cali 


liburan sekolah Falista berteriak 
dengan semangat kearah Tiana. 


Tiana langsung menatap kearah Sean 
dengan pandangan menuntut. 


“Mas emang boleh apa jalan-jalan 
pas aku hamil ?' Tanya Tiana, dia 
sedikit ragu apa lagi Disneyland itu 
bukan tempat yang dekat. 


“Enggak papa nanti mas tanya sama 
dokternya kata Sean. 


“Ayo masuk Sean membantu Tiana 
bangun dan mengendong Falista. 


“Loh nama kita belum di panggil mas 
kata Tiana. 


“Enggak papa, ini rumah sakit milik 
Papa, kata Papa tadi dia udah telp 
dokter Andin untuk periksa kamu 
kata Sean. 


Tiana hanya mengangguk-angguk 
mengerti dan masuk ke dalam 
bareng Sean. 


“Pagi dokter Sean langsung 
membuka pintu ruang periksa 
membuat Tiana kaget. 


“Eh pagi juga pak Sean, ayo silahkan 
masuk tadi pak Willi udah bilang 
sama saya kalau anda dan istri anda 
akan datang untuk periksa dokter 
paruh baya itu menyambut Sean dan 
Tiana dengan senyum lembut dan 
manis. 


Membuat Tiana tidak enak hati 
karena langsung memotong antrian 


yang pasien yang lain. 


“Ayo Bu kita mulai periksa dokter 
Andin dan menyuruh Tiana untuk 
tiduran di ranjang ruangan 
prakteknya. 


Dia membuka kemeja Tiana yang 
berada di bagian perut dan 
memberikan gel untuk atas perut 
Tiana. 


Tiana menatap layar USG 4D dengan 
pandangan kosong ada bayangan 
yang bergerak dan setiap alat yang 


berada di atas perut Tiana bergerak. 


Bahkan mata Sean tidak berkedip 
saat dia menatap layar USG di 
depannya, di depannya ada gambar 
calon anaknya. 


Sean memeluk tubuh Tiana dengan 
matanya yang berkaca-kaca, seumur 
hidup dia tidak pernah mengalami 
seperti ini jika bukan karena Tiana. 


'Wah...masih kecil banget baru 1 
bulan, masih gumpalan darah" kata 
dokter Andin sambil tersenyum. 


Dia tersenyum saat melihat 
pasangan suami itu terlihat mesra. 


“Terima kasih dokter” kata Sean. 


“Iya sama-sama pak balas dokter 
Andin sambil tersenyum. 


Dokter Andin membersikan perut 
Tiana dari gel dan menutup perutnya, 
Sean membantu Tiana turun dari 
ranjang. 


“Ma adek laki-laki atau perempuan ? 
Falista bertanya dengan semangat 
pada Tiana. 


Tiana akan membuka mulutnya untuk 
menjawab Falista tapi sudah di 
dulukan oleh Sean. 


“Belum tahu sayang, adik kamu 
masih kecil jawab Sean yang tidak 
kalah semangat. 


"Oh Falista duduk di kursi di depan 
dokter Andin dengan tidak semangat 
membuat mereka bertiga terkekeh 


melihat kelakuan bocah kecil itu yang 
sok tua. 


“Jangan kecewa kaya gitu nanti 4 
bulan lagi baru kelihatan jenis 
kelaminnya” kata dokter Andin sambil 
tersenyum. 


Falista tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya dengan 
semangat. 


“Oh iya dokter apa saya boleh pergi 
melakukan perjalanan ke luar negeri 
? Tanya Tiana. 


“Ada baiknya ibu tidak berpergian 
jauh-jauh dulu, banyak istirahat ya Bu, 
saat masa kehamilan pertama 
banyak yang harus di jaga, pola 
makan, istirahat, vitamin dan jangan 
sampai terlalu banyak pikiran Bu 
kata dokter Andin sambil tersenyum. 


Iya dok, terima kasih atas sarannya 


“Ini saya kasih resep ya vitamin ya Bu, 
biar enggak mual dan pusing, saat 
masa kehamilan pertama wajah 
kalau ibu pusing dan mual apa lagi 


saat pagi hari, ibu akan terus 
merasakan mual dan pusing hingga 
kandungan ibu menginjak usia 4 
bulan ya Bu kata lanjutan dokter 
Andin. 


“Iya dokter makasih ya balas Tiana 
lembut. 


Dokter Andin memberikan kertas 
resep obat yang harus di beli Sean. 


“Oh iya tolong selama ibu hamil 
jangan makan Buah Durian dan 
Nanas ya Bu itu bisa menganggu 


kesehatan janin kata dokter Andin. 


Iya dok balas Tiana dan Sean. 


“Kami permisi dulu ya Dok sekali lagi 
terima kasih dokter" kata Tiana. 


Sean dan Tiana keluar dari ruang 
dokter Andin dan berjalan kearah 
apotek untuk menebus obat Tiana. 


Tiana duduk dengan tenang di ruang 
tunggu mata yang melihat seisi 
rumah sakit langsung berhenti saat 


melihat seorang wanita yang sangat 
di kenal Tiana. 


Itu Shinta ya gadis yang dekat 
dengan Tiana, Tiana semakin 
bingung saat melihat Shinta yang 
berjalan kearah dokter kandungan. 


“Tia...hei sayang” 


Tiana tersentak saat Sean 
mengguncang tubuhnya, dia menatap 
bingung kearah Sean. 


Kamu kenapa sih kok melamun gitu 
? Tanya Sean bingung. 


“Ah enggak kenapa-kenapa kok mas, 
tapi aku cuma kaya baru lihat Shinta 
jalan kearah dokter kandungan kata 
Tiana. 


“Dokter kandungan ? Buat apa Shinta 
ke situ dia kan belum nikah kata 
Sean bingung. 


“Aku juga enggak tahu mas, makan 
aku bingung setahu ku Shinta juga 
enggak pacar kata Tiana. 


Ya udah nanti kalau kamu penasaran 
kamu tanya langsung aja ke Shinta- 
nya siapa tahu tadi kamu salah lihat, 
kan cuma lihat sekilas aja jadi bisa 
aja salah kata Sean. 


“Iya juga sih mas, ya udah pulang yuk 
udah mau siang kasihan Mama sama 
Papa nungguin di rumah ajak Tiana. 


Tiana tidak mau pusing saat melihat 
orang yang mirip dengan Shinta dan 
memilih untuk bertanya dengan adik 
angkatnya itu nantinya. 


Tiana berjalan kearah parkiran mobil 
dengan Sean dan Falista yang di 
sampingnya. 


Tiana mengetik pesan WhatsApp 
pada Shinta. 


Mbak mau ketemu sama kamu, nanti 
datang ke rumah mertua mbak ketik 
Tiana. 


Ok mbak siap 46 balas Shinta. 


Tiana mematikan ponselnya setelah 
dia mendapat jawaban dari Shinta. 
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Shinta duduk dengan gelisah di kursi 
sofa rumah Tiana, dia punya firasat 
buruk jika kakak angkatnya itu pasti 
tahu apa yang sedang di 
sembunyikannya. 


Tiana menatap bingung kearah 
Shinta yang duduk dengan gelisah di 
sofa ruang tamu. 


Kamu udah lama Shin ? Tanya Tiana 
membuat Shinta kaget. 


Tiana semakin bingung saat melihat 
tingkah Shinta yang semakin gelisah 
dan kaku. 


“Duduk dulu Shin mbak mau tanya 
sesuatu sama kamu kata Tiana, 
Tiana semakin yakin saat melihat 
gelagat Shinta yang aneh. 


"Hmm iya mbak balas Shinta pelan. 


“Kamu tadi ke dokter kandungan ya ?' 
Tanya Tiana langsung. 


Shinta langsung bangun tubuhnya 
gemetar sambil menatap Tiana 
cemas. 


Shinta kembali duduk dengan santai 
seakan-akan tidak pernah terjadi 
sesuatu, tapi Tiana tahu jika Shinta 
sedang menyembunyikan sesuatu 
darinya. 


Jangan bohong sama mbak Shinta, 
mbak udah kenal kamu dari sejak 
kamu merantau ke Jakarta 5 tahun 
yang lalu, bukan cuma seminggu atau 
dua minggu aja kata Tiana. 


Shinta menutup mulutnya rapat-rapat, 
dia tidak berani jujur dengan Tiana. 


Jangan diam aja ngomong sama 
mbak, mbak tahu kamu lagi bohong 
sama mbak, jangan takut mbak 
enggak akan marah sama kamu kok" 
kata Tiana. 


Dia meremas tangan Shinta dengan 
lembut, Shinta sudah seperti adik 
kandungnya sendiri, apalagi anak itu 
juga sama seperti Tiana Yatin piatu 
Shinta enggak punya siapa pun 


kecuali neneknya. 


“Shinta minta maaf mbak, Shinta 
enggak bisa jaga badan Shinta 
sendiri gadis itu menangis dengan 
pelan sambil menunduk kepalanya. 


Tubuh Tiana langsung kaku dia dia 
menyenderkan tubuhnya dengan 
lemas dengan wajah ekspresi kosong. 


Sejak Shinta datang ke Jakarta 
puluhan atau bahkan ribuan kali 
Shinta selalu memberikan nasehat 
agar gadis itu menjaga tubuh dan 


kepercayaannya. 


Berapa bulan ? Tanya Tiana. 


“1 bulan mbak jawab Shinta pelan. 


Hah... 


Shinta menghelai nafas sambil 
mengusap wajahnya, kepalanya tiba- 
tiba saja terasa sakit karena ini. 


Siapa bapaknya Shinta ? Tanya 
Tiana lagi tenang. 


Bi karti yang ingin membawakan 
minuman untuk Tiana dan tamu 
langsung mundur kebelakang saat 
dia melihat wajah serius Tiana. 


Baru kali ini bi karti melihat Tiana 
begitu serius dan geram. 


Mas Devan jawab Shinta. 


"Devan, teman Sean suami kasih ? 
Tanya Tiana. 


Iya mbak jawab Shinta. 


“Oh ya tuhan" Tiana tidak bisa 
berkata-kata bahkan sekarang 
kepalanya terasa kosong, seakan 
kata-kata makian yang rapalkan di 
kepalanya langsung lenyap bagai 
debu. 


“Shinta dia suami orang tahu itu kan 
? Tekan Tiana. 


Iya mbak Shinta tahu, Shinta juga 
enggak tahu enggak tahu kenapa 
bisa bangun di samping mas Devan, 


tapi tiba-tiba aja Shinta udah di 
sebelah mas Devan jelas Shinta. 


“Oh ya tuhan 


"Mbak Shinta tahu Shinta salah, tapi 
Shinta enggak mau gugurin 
kandungan ini, Shinta udah buat dosa 
mbak Shinta enggak mau tambah 
dosa lagi mbak, anak ini enggak 
salah Shinta menangis dengan keras 
memohon pada Tiana. 


Tiana memeluk tubuh Shinta dengan 
erat dan menghapus air matanya. 


“Mbak enggak minta kamu untuk 
gugurin kandungan kamu, ya udah 
nanti mbak ngomong dulu sama 
kakak ipar kamu setelah itu nanti 
mbak telp kamu, jangan kemana- 
mana di rumah kontrakan aja, enggak 
usah kerja dulu malam ini nanti mbak 
yang telp sih bos kata Tiana. 


Shinta mengangguk mengerti dan 
menghapus air matanya. 


Tiana berdiri di depan pintu ruang 
kerja Sean dengan pandangan ragu. 


Sean mengangkat kepalanya saat dia 
merasa di perhatikan dan melihat 
Tiana yang berdiri seperti patung. 


Sean tersenyum dan bangun dari 
duduknya, dia berjalan kearah Tiana 
dengan pandangan lembut dan 
menarik wanita itu dengan ke 
pelukannya. 


Kenapa kamu kok enggak masuk 
malah berdiri di sini ? Tanya Sean 
lembut. 


Tiana melepaskan pelukannya 
suaminya dan menatap Sean dengan 
tajam dan serius. 


Sean langsung cemas saat melihat 
pandangan Tiana, entah kenapa dia 
merasa takut, dia takut jika Tiana tiba 
-tiba saya meminta cerai darinya. 


“Duduk dulu mas ada yang mau aku 
omongin kata Tiana. 


“Aku enggak mau cerai Tiana, sampai 
mati pun aku tidak mau cerai kata 
Sean keras membuat Tiana kaget 
dan bingung. 


Tiana menghelai nafas saat melihat 
Sean yang salah paham, dia menarik 
tangan Sean dan menyuruhnya duduk. 


Tiana juga duduk di samping Sean. 


"Shinta hamil anak Devan” kata Tiana 
tiba-tiba. 


Ha? Apa? Siapa ? Sean kaget dia 
bahkan mengorek telinganya untuk 
memastikan apa yang baru saja dia 
dengar. 


“Shinta hamil anak Devan ulang 
Tiana. 


5 menit mereka berdua diam tanpa 
suara. 


"APA" Sean berteriak keras membuat 
Tiana kaget. 


“Telat kagetnya mas kata Tiana. 


“Apa ? Siapa yang hamil ?' Tanya 
Sean dia mengabaikan omong Tiana. 


Hah. 


“Shinta, sekali lagi nanya aku tabok 
nih ancam Tiana kesal. 


“Shinta hamil serius ? Tanya Sean 
tidak yakin. 


“Serius banget balas Tiana. 


"Kok bisa ? Tanya Sean dengan 
bodohnya. 


“Bisa lah saat sel sperma bertemu 
dengan sel telur nah jadi deh anak" 
balas Tiana. 


Sean mengendus mendengar 
perkataan Tiana. 


“Terus gimana ? Dia mau gugurin 
kandungan Devan kan udah punya 


istri tanya Sean kepo. 


Ok waktunya ghibah time. 


“Enggak, Shinta mau pertahanan kan 
anaknya tapi dia juga enggak akan 
ganggu rumah tangga mas Devan, 
dia mau besarin anaknya sendiri" 
kata Tiana. 


“Oh terus-terus ? Tanya Sean. 


“Nah terus Shinta mau tetap kerja di 
Club buat ngebesarin anaknya jawab 


Tiana 


“Hooh terus-terus ? Kata Sean. 


“Terus maju kedepan lurusssss 
sampe ketabrak jawab Tiana kesal. 


Hehehe 


Sean terkekeh geli melihat istrinya 
yang kesal. 


“Ya udah kalau gitu bawa aja Shinta 
tinggal di sini, biar nanti mas yang 


biayain keperluan Shinta, sekalian 
mas juga mau cari tahu info rumah 
tangan Devan kata Sean. 


“Oh ok nanti telp aku kalau udah 
dapat info ya" kata Tiana semangat. 


'Ok' balas Sean. 


Sean mencium bibir Tiana dan 
mengantar wanita itu ke kamarnya. 


Shinta membawa semua 
keperluannya ke rumah Tiana dan 
Sean, tadi pagi Tiana menelponnya 
dan menyuruhnya untuk tinggal 
dengan di rumah keluarga Sean mulai 
sekarang. 


Awalnya Shinta tidak mau tapi Tiana 
bersikeras menyuruh Shinta untuk 
tinggal dengannya. 


Bahkan mulai sekarang dia menjadi 
sekretaris Sean bukan lagi di Club. 


Ya Shinta tidak keberatan karena 
gajinya lebih besar dari di grup, tapi 
tetap saja dia cemas jika takut nanti 
malah temu dengan Devan di kantor 
Sean. 


Tapi Tiana menyakinkan jika dia tidak 
akan bertemu dengan Devan dan itu 
sudah cukup membuat Shinta tenang. 


Shinta masuk kedalam kamarnya dan 
merebahkan tubuhnya di ranjang 
empuk kamar barunya. 


Hehehe. 


Dia tertawa miris saat memikirkan 
seakan-akan hidupnya adalah 
permainan yang menarik bagi tuhan. 


“Sungguh menyebalkan" gumam 
Shinta pelan sambil mengelus 
perutnya. 


Anak yang berada di dalam 
kandungan tidak membutuhkan 
seorang ayah, dia hanya butuh ibunya, 
ya ibunya. 


Extra Part End 


Bagi yang ingin tahu kisah lanjutan 
kisah Shinta Devan dan Shinta 
silahkan tunggu bukunya ya judulnya 


Make Love with Mr, Gay 


Akan segera tayang di watpat. 


21+ 


Story adult + komedi + Romantis. 


Devan yang berpikir jika dia akan 
menjadi laki-laki normal jika menikah 
memiliki meninggalkan pacar pria- 
nya dan menikah dengan wanita 
pilihan ibunya. 


Tapi rumah tangga yang dia 
bayangkan akan bahagia dan indah 
berubah menjadi neraka sejak 
istrinya tahu jika gay bahkan 
penisnya tidak berdiri saat 
berhadapan dengan tubuh telanjang 
istrinya. 


Devan berpikir hidupnya akan 
berakhir malah terbangun tanpa 
busana dengan seorang wanita yang 
dia kenal. 


Dia yang panik meninggalkan wanita 
itu sendiri di hotel dan membuat awal 


hubungan mereka yang rumit serta 
penuh drama. 


Devan yang lembut dan hangat 
berusaha mati-matian meruntuhkan 
tembok tinggi Shinta wanita keras 
kepala dan pecicilan dengan seribu 
humornya. 


